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Abstrak 

Apotek Amalis adalah sebuah perusahaan farmasi yang menjual produk-produk farmasi di daerah 

Kabupaten Sidoarjo. Dalam berjalannya kegiatan usaha apotek Amalis dibutuhkan sistem manajemen 

yang lebih baik dari yang sudah ada khususnya di bidang stok yang merupakan salah satu faktor penting 

dalam kegiatan usaha apotek Amalis. Stok produk apotek Amalis memiliki umur yang terbatas dan 

membutuhkan pendataan yang rutin. Untuk membuat siklus penjualan produk yang dapat menjual 

produk tepat waktu agar tidak menimbulkan kerugian dari produk yang mencapai masa kadaluarsa 

diperlukan sistem yang dapat membantu kegiatan tersebut. Aplikasi manajemen apotek dikembangkan 

dalam bentuk mobile menggunakan framework Flutter yang menggunakan bahasa pemrograman Dart. 

Aplikasi ini mengelola dan membantu siklus keluar-masuk produk apotek agar produk yang masuk stok 

lebih dulu dapat terjual tepat waktu sebelum masa kadaluarsa. Aplikasi ini bekerja dengan 

memprioritaskan produk yang diinputkan lebih awal dalam aplikasi stok agar terjual terlebih dahulu 

pada fitur point of sales. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk membantu apotek Amalis untuk 

mengelola sistem penyimpanan stok yang dapat menciptakan siklus keluar masuk produk yang efektif 

dan menghindarkan apotek dari kerugian. Setelah aplikasi ini di implementasikan dan diuji dengan 

metode user experience questionnaire (UEQ) didapatkan hasil pada aspek kualitas pragmatis yang 

mencapai nilai 2,250 diatas nilai 0,8 yang berarti memiliki evaluasi yang positif dan aspek kualitas 

hedonis yang mencapai nilai 0,722 dibawah nilai 0,8 namun diatas   -0,8 yang berarti evaluasi dengan 

nilai netral. 

 

Kata kunci : apotek, penyimpanan, stok, mobile, flutter 

.  

 

1. Pendahuluan (Introduction) 

Seiring perkembangan zaman yang memasuki industri 4.0, kini pemanfaatan bidang teknologi 

informasi sangat diperlukan. Dengan berbagai kelebihan yang tentunya dapat meningkatkan kinerja 

dalam sebuah perusahaan, dimana segala aktivitas bisnis dan industri yang terkomputerisasi dan beralih 

ke digital yang memberikan efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan bisnis dan industri.. 

Apotek merupakan usaha yang menjual obat dan produk lainnya. Kegiatan usaha pada sebuah 

apotek terdapat siklus keluar masuk produk lewat transaksi penjualan produk ke pembeli dan pembelian 

stok produk untuk penyimpanan. Dalam manajemen apotek diperlukan pendataan siklus keluar masuk 

produk yang harmonis dan akurat agar tidak menimbulkan kerugian. 

Dalam pengembangan sistem informasi manajemen apotek pastinya sudah ada bentuk sistem 

informasi yang serupa dengan sistem informasi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Salah satu nya 

adalah aplikasi point of sales yang terintegrasi dengan data produk di dalam penyimpanan stok. 

Dalam kegiatan bisnis apotek Amalis banyak sekali transaksi dan jenis-jenis obat yang dijual setiap 

harinya, sehingga banyak data penjualan yang harus dikelola. Adapun data penjualan harus diperiksa 

ulang dengan data stok produk. Apotek amalis masih membutuhkan sistem manajemen data yang lebih 

baik khususnya di bidang penyimpanan stok. Kekurangannya adalah stok produk yang dijual di apotek 

amalis memiliki umur tertentu sebelum mencapai tanggal kadaluarsa. Hal ini dapat menimbulkan 
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masalah karena produk yang mencapai kadaluarsa tidak dapat dijual ke pembeli sehingga produk 

tersebut harus dibuang sehingga menjadi kerugian bagi apotek. Karena itu dibutuhkan sistem 

manajemen yang dapat menciptakan siklus penjualan produk yang dapat menjual produk tepat waktu 

agar tidak menimbulkan kerugian. 

Sebagai solusi dari permasalahan stok barang mencapai waktu kadaluarsa di apotek Amalis, maka 

dibuatlah fitur first-in first-out. Cara kerja fitur ini adalah dengan membuat data dari suatu produk yang 

di input pada tanggal paling awal akan terjual lebih dahulu pada kegiatan transaksi dari pada produk 

sejenis yang di input setelahnya. Fitur lain yang membantu permasalahan ini adalah fitur notifikasi 

kadaluarsa. Fitur ini akan memberikan notifikasi pada user ketika menggunakan aplikasi jika terdapat 

produk yang akan mencapai waktu kadaluarsa. 

 

2. Metode Penelitian (Methods) 

Dalam penulisan proposal tugas akhir ini diperlukan adanya metodologi penelitian. Berikut 

penjelasan dari metode penelitian yang digunakan. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Berikut metode pengumpulan data yang digunakan untuk keperluan penelitian dan pengembangan 

sistem ini. 

2.1.1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mencari permasalah dan menyesuaikan kebutuhan pihak 

berkepentingan atau pengguna pada aplikasi yang akan dikembangkan. Data diperoleh dengan sesi 

wawancara secara langsung dengan pihak berkepentingan apotek Amalis yaitu pemilik toko dan admin. 

2.1.2. Studi Literatur 

Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengumpulan studi literatur 

yang memiliki keterkaitan terhadap topik penelitian. Data studi literatur diperoleh dari membaca dan 

mengolah penelitian, studi literatur, pustaka, dan referensi yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

2.1.3. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data lewat pengamatan pada objek penelitian untuk 

ditinjau, biasanya hasil observasi dapat berbentuk rekaman atau catatan, Data observasi diperoleh secara 

langsung di tempat studi kasus pelaksanaan penelitian yaitu apotek Amalis. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang akan dibangun menggunakan Agile model Scrum. Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan kebutuhan pengguna pada sistem yang akan dikembangkan. Dalam metode 

Agile model Scrum dilakukan proses sprint yang dilakukan sekitar satu sampai 4 minggu di setiap sprint, 

penggunaan sprint juga cocok untuk beradaptasi dengan kebutuhan pihak berkepentingan pada aplikasi 

yang dikembangkan. Metode ini diharapkan menjadi metode yang tepat dalam kelancaran 

pengembangan aplikasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions) 

Pengembangan aplikasi yang dilakukan peneliti menggunakan Metode Scrum, dari analisis yang 

didapat dari pengembangan aplikasi menggunakan metode tersebut membuahkan banyak hasil yang 

dibahas dalam penelitian ini. Berikut adalah tampilan aplikasi sistem manajemen apotek yang sudah 

selesai. 

3.1. Sprint 1 

Pada tahapan Sprint 1, Peneliti akan melakukan pengerjaan sesuai dengan user story dan sprint 

planning yang terdaftar pada sprint 1. Berikut adalah tabel daftar fitur yang akan dikerjakan pada sprint 

1. 
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Tabel 3.1 Sprint 1 

No. Sprint 1 Prioritas 

1 Login Rendah 

2 Dashboard Sedang 

3 Halaman registrasi Sedang 

 

Berikut adalah rangkuman yang di dapat dari users story yang terdapat dalam tahapan sprint 1 yaitu: 

1. Login : Admin atau kasir dapat melakukan login ke dalam aplikasi Sistem Manajemen Apotek 

dan dapat masuk ke halaman dashboard. 

2. Dashboard : Admin atau kasir dapat mengakses halaman dashboard dan menggunakan 

fitur yang tersedia pada halaman dashboard sesuai dengan role masing – masing user. 

3. Halaman registrasi : Admin dapat menambahkan data user baru ke database agar user bisa 

masuk ke aplikasi Sistem Manajemen Apotek. 

 

Berikut tampilan user interface dari sprint 1: 

 

Gambar 3.1 Tampilan Halaman Login 

Pada Gambar 3.1 adalah tampilan halaman login yang sudah diimplementasikan ke aplikasi. 

Pengguna dapat mengisi email dan password yang sudah terdaftar untuk masuk ke aplikasi. 
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               Gambar 3.2 Tampilan Daftar User 

Pada Gambar 3.2 adalah halaman daftar user yang merupakan bagian dari halaman registrasi. 

Pengguna dengan role admin dapat melihat user yang terdaftar dan dapat memblokir user tertentu 

sehingga user tersebut tidak bisa melakukan login. 

 

 
Gambar 3.3 Tampilan Halaman Registrasi 

Berikutnya pad Gambar 3.3 adalah halaman registrasi dimana user dengan role admin dapat 

mendaftarkan user baru dengan mengisi data seperiti email, username, password, dan role dari user 

yang diregistrasi. 
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Gambar 3.4 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Pada Gambar 3.4 adalah halaman dashboard untuk pengguna dengan role admin. Halaman ini 

menunjukkan fitur yang bias diakses oleh role admin. 

 

 

Gambar 3.5 Tampilan Halaman Dashboard Kasir 

Pada Gambar 3.5 adalah halaman dashboard untuk pengguna dengan role kasir. Halaman ini 

menunjukkan fitur yang bias diakses oleh role kasir. 

 

3.2. Sprint 2 

 Pada tahapan Sprint 2 ini setelah melihat bahwa tidak ada kekurangan dari sprint sebelumnya 

dari pihak peneliti maupun apotek Amalis, maka peneliti melanjutkan pengerjaan ke tahapan sprint 

selanjutnya sesuai dengan user story dan sprint planning yang terdaftar pada sprint 2. Berikut adalah 

tabel daftar fitur yang akan dikerjakan pada sprint 2. 
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Tabel 3.2 Sprint 2 

No. Sprint 2 Prioritas 

1 Perancangan basis data Tinggi 

2 Manajemen stok produk Tinggi 

 

Berikut adalah rangkuman yang di dapat dari users story yang terdapat dalam tahapan sprint 2 yaitu: 

1. Perancangan Basis Data: Aplikasi bisa menyimpan dan merelasikan data-data yang di input oleh 

user. 

2. Manajemen stok produk: Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

informasi stok produk. 

 

Berikut tampilan user interface dari sprint 2: 

 
Gambar 3.6 Tampilan Halaman Manajemen Stok Produk 

Pada Gambar 3.6 menunjukkan halaman manajemen stok produk yang menunjukkan daftar stok 

produk yang sudah di input ke database. 

 

 
Gambar 3.7 Tampilan Halaman Input Data 

Berikut pada Gambar 3.7 merupakan halaman input data produk dimana user dapar memasukkan 

informasi produk untuk dai tambahkan ke database. 
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Gambar 3.8 Tampilan Halaman Ubah Produk 

Pada Gambar 3.8 adalah halaman ubah produk yang bias di akses dari halaman manajemen stok 

produk dengan menekan gambar produk yang sudah terdaftar. Di halaman ini pengguna bias mengubah 

detail informasi dari produk yang sudah terdaftar juga menghapus produk dengan menekan ikon merah 

pada bagian atas halaman. 

 

3.3. Sprint 3 

 Pada tahapan Sprint 3 ini setelah melihat bahwa tidak ada kekurangan dari sprint sebelumnya 

dari pihak peneliti maupun apotek Amalis, maka peneliti melanjutkan pengerjaan ke tahapan sprint 

selanjutnya sesuai dengan user story dan sprint planning yang terdaftar pada sprint 3. Berikut adalah 

tabel daftar fitur yang akan dikerjakan pada sprint 3. 

 

Tabel 3.3 Sprint 3 

No. Sprint 3 Prioritas 

1 Fitur pencarian stok barang Rendah 

2 Point of Sales Tinggi 

 

Berikut adalah rangkuman yang di dapat dari users story yang terdapat dalam tahapan sprint 3 yaitu: 

1. Fitur pencarian stok barang : Admin atau kasir dapat melakukan pencarian produk yang ingin 

dicari. 

2. Point of Sales: Admin atau kasir dapat melakukan transaksi pembelian produk. 

 

Berikut tampilan user interface dari sprint 3: 
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Gambar 3.9 Tampilan Halaman Pencarian 

Pada Gambar 3.9 menunjukkan halaman yang keluar ketika aplikasi menemukan hasil 

pencarian. 

 

 
Gambar 3.10 Tampilan Halaman Transaksi 

Pada Gambar 3.10 adalah halaman transaksi yang bias digunakan user untuk melakukan transaksi 

dengan memilih gambar produk yang ada dan menambah atau mengurangi jumlah produk yang dibeli, 

kemudian menekan tombol check out untuk melakukan transaksi. 

 

3.4. Sprint 4 

Pada tahapan Sprint 4 ini setelah melihat bahwa tidak ada kekurangan dari sprint sebelumnya 

dari pihak peneliti maupun apotek Amalis, maka peneliti melanjutkan pengerjaan ke tahapan sprint 

selanjutnya sesuai dengan user story dan sprint planning yang terdaftar pada sprint 4. Berikut adalah 

tabel daftar fitur yang akan dikerjakan pada sprint 4. 

Tabel 3.4 Sprint 4 

No. Sprint 4 Prioritas 

1 Fitur notifikasi kadaluarsa Tinggi 

2 Halaman laporan penjualan Tinggi 
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Berikut adalah rangkuman yang di dapat dari users story yang terdapat dalam tahapan sprint 4 yaitu: 

1. Fitur notifikasi kadaluarsa: Admin atau kasir dapat stok produk yang mencapai tanggal 

kadaluarsa. 

2. Halaman laporan penjualan: Admin dapat riwayat transaksi penjualan yang telah dilakukan. 

 

Berikut tampilan user interface dari sprint 4: 

 

 
Gambar 3.11 Tampilan Halaman Kadaluarsa 

Pada Gambar 3.11 adalah halaman kadaluarsa yang menunjukkan produk yang mengalami 

kadaluarsa sesuai tanggal kadaluarsa yang di input. 

 
Gambar 3.12 Tampilan Halaman Laporan Penjualan 

Pada Gambar 3.12 adalah halaman laporan penjualan yang menunjukkan riwayat transaksi 

yang pernah dilakukan. Pada halaman ini pengguna dapat memilih jenjang waktu dari riwayat transaksi 

dan melihat total pendapatan yang didapat pada jenjang tersebut. 
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Gambar 3.13 Tampilan Halaman Detail Transaksi 

Pada Gambar 3.13 adalah halaman detail transaksi yang dapat diakses dengan menekan transaksi 

yang ingin dilihat dari table riwayat trsansaksi pada halaman laporan transaksi. Halaman ini 

menunjukkan detail produk yang terjual pada transaksi yang dipilih. 

 

3.5. Kesimpulan (Conclusion) 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menerapkan metode Scrum untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi manajemen apotek berbasis mobile. Dengan pendekatan iteratif 

dan kolaboratif yang diadopsi oleh Scrum, sejumlah pencapaian yang signifikan berhasil dicapai. 

Temuan-temuan utama yang dapat diambil sebagai kesimpulan adalah sebagai berikut: 

Pertama, dalam pengembangan sistem manajemen apotek untuk Apotek Amalis, metode Scrum terbukti 

efisien dalam mengelola proses pembangunan aplikasi. Penggunaan empat tahapan sprint dengan durasi 

dua minggu pada setiap sprint menghasilkan pengerjaan yang terstruktur dan tepat waktu. Meskipun 

demikian, interaksi dengan product owner dalam pelaksanaan sprint review mengungkap kebutuhan 

untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang akan dikerjakan dalam sprint, terutama 

terkait dengan struktur basis data dan cara integrasinya dengan aplikasi. 

Kedua, implementasi framework Flutter dan bahasa pemrograman Dart dalam pengembangan 

aplikasi membuktikan kinerja yang baik, memungkinkan aplikasi berjalan lancar pada perangkat dengan 

spesifikasi rendah. Meskipun peneliti menghadapi tantangan dalam merancang antarmuka menarik 

karena keterbatasan keahlian dalam perancangan antarmuka Flutter yang membutuhkan penulisan kode 

secara manual. 

Ketiga, pengujian penerimaan pengguna menggunakan short User Experience Questionnaire 

(UEQ) berperan penting dalam mengevaluasi kelayakan aplikasi saat digunakan oleh pengguna. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa aplikasi sistem manajemen apotek mendapatkan respons positif dari 

pengguna, terbukti dari nilai kualitas pragmatis dan hedonis yang sangat baik. Kualitas tampilan dan 

model aplikasi telah berhasil diterima dengan baik oleh pengguna. 

Dalam rangka meningkatkan keberlanjutan dari penelitian ini, disarankan untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut terhadap antarmuka aplikasi agar lebih menarik, serta mengkaji secara 

mendalam dampak penggunaan aplikasi dalam lingkungan bisnis Apotek Amalis. Selanjutnya, 

penerapan metode Scrum dalam proyek-proyek pengembangan perangkat lunak yang lebih kompleks 

juga dapat menjadi fokus penelitian mendatang. 
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